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Kata Pengantar

Puji syukur hanya kepada Allah swt. Sang Pemberi maunah,
rahmah, ‘inayah dan segala nikmat-Nya, sehingga tulisan ini dapat
terselesaikan.

Shalawat dan salam terhaturkan kepada Nabi Muhammad saw.,
penerang gelapnya jiwa-jiwa yang haus akan tuntunan beliau
menuju kebenaran hakiki, iman dan Islam.

IImu shorof memiliki peran penting dalam fungsinya sebagai
salah satu dari beberapa ilmu gramatika Arab, mengingat bahasa
Arab sarat akan makna — terkait dengan konteksnya — satu kata bisa
berarti lebih dari sepuluh pemahaman. Sehingga tidak bisa
dipungkiri lagi bahwa ilmu shorof memiliki pengaruh besar dalam
pencapaian pemahaman literatur-literatur Arab.

Dari latar belakang inilah, sengaja terjemahan al-Qowaid as-
Shorfiyyah al-Ishtilahiyyah ini muncul sebagai salah satu bentuk
upaya untuk bersama-sama mencapai pemahaman dan penguasaan
ilmu shorof. Karena dengan adanya tulisan ini, aktualisasi transfer
keilmuan dirasa menjadi lebih mudah untuk dilakukan, baik kepada
khalayak santri Ngalah pada umumnya dan siswa kelas 5 Ibtidaiyah
Madrasah Diniyah Darut Taqwa khususnya (karena kitab ini adalah
buku pegangan yang digunakan untuk materi Shorof kelas 5).

Terjemahan ini — atau lebih pasnya saduran — merupakan hasil
dari pemahaman yang didapat selama proses belajar mengajar,
sehingga bisa dikatakan ini merupakan buah hasil diskusi dengan
teman-teman kelas 5 Madrasah Diniyah Darut Tagwa. Dan tidak lain
tulisan singkat ini ditujukan untuk memudahkan para pemula dalam
memahami gramatika Arab, terutama Shorof yang memang dikenal
cukup sulit untuk dipahami dan dikuasai dalam waktu singkat.

Namun, kami berharap agar tulisan ini hanya digunakan sebagai
muqobalah saja, bukan untuk dijadikan rujukan utama. Karena
bagaimanapun membaca sumber asli lebih menarik dan memberikan
atsar yang cukup besar dibandingkan membaca terjemahnya.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada rekan-rekan yang
telah memberikan dukungan baik moril maupun materiil. Juga
kepada teman-teman siswa kelas 5 Madrasah Diniyah Darut Taqwa,
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yang telah menjadi motivator sekaligus teman belajar sehingga
tulisan ini dapat terselesaikan.

Dan akhirnya semoga tulisan kecil ini memberikan manfaat bagi
para pembaca dan penulis sendiri khususnya. Namun, tiada gading
yang tak retak dan tiada lautan yang tak bertepi. Setiap kesempurnaan
pasti menyisakan kekurangan. Kami yakin kualitas bahasa maupun
isi atau bahkan pemahaman dari tulisan ini masih terdapat
kekurangan dan kelemahan. Sehingga demi perbaikan di hari depan,
saran konstruktif dari khalayak pembaca sangat diharapkan.

Sengonagung, 07 Agustus 2013
01 Syawal 1434

Hasan Syaiful Rizal
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BAB 1
PENDAHULUAN

Shorof dalam tinjauan etimologi (bahasa) berarti “berubah”.
Sedangkan secara terminologi (istilah), shorof berarti perpindahan
satu bentuk ke bentuk yang lain karena ada makna tertentu yang
dikehendaki, karena tanpa melalui proses perpindahan ini makna
tersebut tidak dapat dicapai.

Bentuk-bentuk Madhi jx Yang Difathah ‘Ain Fi'ilnya

1. Fi'il madhi yang bentuk mudhori'nya digiyaskan dengan
mengkasroh ‘ain mudhori’'nya, ada empat (4) macam:

a. Fi'il yang fa” (&) fi'ilnya berupa wawu (). Contoh: sx - 425
b. Fi'il yang “ain (¢ ) fi'ilnya berupa ya’ (). Contoh: G,u -¢b
c. Fi'il yang lam (J) fi'ilnya berupa ya’ (). Contoh: 3 . - &,
d. Fi'il bina’ Mudho’af Lazim (p3Y caclas). Contoh: 3 - 5=

2. Fi'il madhi yang bentuk mudhorinya digiyaskan dengan
mendhommah ‘ain mudhori'nya, ada empat (4) macam:

a. Fi’il bina Mudho’af Muta’addi (gsaxe caslias). Contoh: G-k
b. Fi’il yang ‘ain fi'ilnya berupa wawu. Contoh: J5% - Ji

c. Fi'il yang lam fi'ilnya berupa wawu. Contoh: 45x - 3¢

d. Fi'il yang menunjukkan arti 3 J.;.La.i)\ idis (terlanjur berbuat

sesuatu karena dikuasai kesombongan). Contoh: aiew - g

3. Fi'il madhi yang bentuk mudhori'nya digiyaskan dengan
memfathah ‘ain mudhori'nya, ada dua (2) macam:

a. Fi'ill yang ‘ain fi'ilnya berupa huruf Halgi/ 34\~
(# ¢ ¢ ead). Contoh: JLs - JL
b. Fi'il yang lam fi'ilnya berupa huruf Halgi. Contoh: i, - &2
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4. Fi'ill madhi yang bentuk mudhori'nya boleh didhommah atau
dikasroh “ain fi'ilnya. Contoh: |za 5 |2 - |3

Ketentuan bentuk fi'il yang terakhir ini adalah fi'il tersebut
tidak termasuk fi'il yang masyhur didhommah “ain fi'ilnya seperti

rak - pas atau yang masyhur dikasroh ‘ain fi'ilnya seperti - oo

e

Macam-macam Bina’l

Jika ditinjau dari ada tidaknya huruf illat, hamzah, atau tasydid
di dalam kalimat fi'il, maka fi'il terbagi menjadi 2, yaitu Fi'il Shohih
dan Fi'il Mu'tal. Dan selanjutnya kedua bentuk fi’il tersebut terbagi
menjadi beberapa bentuk kata (bina’) sebagai berikut:

1. Fi'il Shohih (GM), yaitu kalimat fi'il yang didalamnya tidak
terdapat huruf “illat (¢ s!). Fi'il Shohih terbagi menjadi 3 macam
bina’:

a. Bina" Salim (J\.), yaitu fi'il shohih yang didalamnya tidak
terdapat huruf hamzah ataupun tasydid.
Contoh: o i = 5o ¢ paty = s ey = o

b. Bina" Mudho'af (caclas), yaitu fi'il shohih yang didalamnya
terdapat tasydid.
Contoh: jaz - jae 3 - de - 5

c. Bina’ Mahmuz (ys.¢+), yaitu fi'il shohih yang didalamnya

terdapat huruf hamzah. Bina" Mahmuz terbagi menjadi 3
macam:

1) Mahmuz Fa'i (36 5e¢s). Contoh: b - Jaf
2) Mahmuz "Aini (& 5 sege). Contoh: J/L“}' - JE\M

! Sumber kitab Syadz al-‘Urf fi Fan as-Shorf. Sub bab ini merupakan tambahan, dari
sumber asli tidak didapati pembahasan tentang hal ini. Karena bahasan ini dianggap
penting maka sengaja bahasan ini dimasukkan.
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3) Mahmuz Lami (Y jse¢s). Contoh: T2 - 153

2. Fi'il Mu'tal (Jzas), yaitu kalimat fi'il yang didalamnya terdapat

“illat (s <5 <\). Fi'il Mu'tal terbagi menjadi 4:

a.

Bina” Misal (J&), yaitu fi'il mu’tal yang fa’ fi'ilnya berupa
huruf “illat. Terbagi menjadi 2 macam:

1) Misal Wawi (55! Jls). Contoh: aay - as,

2) Misal Ya'i (3L Jis). Contoh: wus - Zs

Bina’ Ajwaf (Cs2), yaitu fi'il mu’tal yang ‘ain fi'ilnya berupa
huruf ‘illat. Terbagi menjadi 2 macam:

1) Ajwaf Wawi ()5 By>). Contoh: J3k - JB

2) Ajwaf Ya'i (3L Gy). Contoh: jiws -,

Bina” Nagish (_,23L) yaitu fi'il mu’tal yang lam fi'ilnya berupa
huruf ‘illat. Bina" Nagish, terbagi menjadi 2 macam:

1) Nagish Wawi (!5 a3t). Contoh: 43 - 3¢

2) Nagish Ya'i (3L e3). Contoh: 3 . - &,

Bina’ Lafif (), yaitu fi'il yang didalamnya terdapat 2 huruf
‘illat. Terbagi menjadi 2 macam:

1) Lafif Mafruq (55,2 <ad)). Contoh: & - &,

2) Lafif Magrun (o550 cz2)). Contoh: 2 - 54
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BAB 2
FI'IL TSULATSI MUJARROD

Fi’il Tsulatsi Mujarrod adalah fi'il yang huruf asalnya berjumlah
tiga huruf yang tidak mengalami penambahan. Sedangkan bab atau
bagian dari Fi'il Tsulasti Mujarrod ada 6, sebagai berikut:

L - g
Beberapa bina’ yang tidak masuk pada wazan ini adalah
sebagai berikut:
a. Bina’ Misal (baik Misal Wawi maupun Misal Ya'i)
b. Bina’ Lafif (baik Lafif Mafrug maupun Lafif Maqrun)
c. Bina” Ajwaf Ya'i
d. Bina’ Nagis Ya'i
e. Bina’ Mahmuz "Aini
f.  Bina’ Mahmuz Lami
Sedangkan bina” yang masuk pada wazan ini adalah sebagai
berikut:
a. Bina’ Ajwaf Wawi. Contoh: iju -J6
b. Bina’ Nagis Wawi. Contoh: 4 - 3¢
c. Bina’ Mudho'af Muta'addi. Contoh: 32, - 35
d. Bina’ Salim. Contoh: &y - &3
e. Bina’ Mahmuz Fa'i. Contoh: Jib - JLT
2. Ji- 3o
Beberapa bentuk fi'il yang masuk pada wazan ini adalah
sebagai berikut:
a. Fi'il yang fa’ fi'ilnya berupa huruf wawu dan lam fi'ilnya
tidak berupa huruf Halgi. Contoh: sx - 4&
b. Fi'il yang fa’ fi'ilnya berupa huruf ya’. Contoh: .. - &
c. Fi'il yang’ain fi'ilnya berupa huruf ya’. Contoh: .5 - )l
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d. Fi'il yang lam fi’ilnya berupa huruf ya” dan “ain fi'ilnya tidak
berupa huruf Halgi. Contoh: 3 » - &,

e. Fi'il yang berupa bina’ Mudho’af Lazim. Contoh: 54 - 5

f. Fi'il yang berupa bina’ Salim. Contoh: © ya; - 7o

g. Fi'il yang berupa bina” Mahmuz. Contoh: f;\'ﬁ - rSi

h. Fi'il yang berupa bina” Lafif. Contoh: j,i.: ECIETP &y

Catatan: [afadz %4 - % adalah bina’ Mudho'af Lazim. Namun, ada

beberapa bina” Mudho'af Muta’addi yang mengikuti
wazan ini, yaitu:

z

2 a 2 a s s 2 s :
c&—&ca@—&c@—éc@—k};cﬁﬁ—w

3. Jasi- e

Jika ada fi'il yang “ain fi'ilnya berupa huruf Halgi maka fi'il
tersebut mengikuti wazan ini, dengan syarat fi'il tersebut tidak

menunjukkan arti :,sl. (kesombongan), tidak berupa bina’
Mudho’af dan tidak masyhur dikasroh ‘ain fi'ilnya seperti: - D
¢z o serta tidak masyhur didhommah ‘ain fi'ilnya seperti: - |5>

J4. . Contoh yang mengikuti wazan ini: 174 - s Jles - Ol

Bab ini banyak mengandung beberapa arti sebagai berikut:

a. Penyakit, perasaan (sedih, bahagia)
Contoh: i = he (25 = (22 03% = O R~ T

b. Warna, cacat dan rasa senang. Contoh: ;e ¢z 5n -~ 7z ¢ Gclc -
BY

c. Sifat yang tetap (sifat bawaan). Contoh: Cizy - s

d. Menunjukkan bagian tubuh yang besar.
Contoh: &3 &S @T O3k - o (Besar telinganya)
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5. -
Fi'il yang mengikuti wazan ini banyak menunjukkan arti sifat
atau watak, atau sifat yang dinisbatkan pada fa’il. Contoh: S’

&= (Bakar itu mulia)

Dengan demikian, wazan ini hanya berbentuk lazim. Karena
tidak mungkin fi'il yang menunjukkan arti sifat akan
membutuhkan maful bih.

Fi'il-fi'il yang tidak termasuk dalam wazan ini adalah sebagai
berikut:

a. Fi’'il yang ‘ain fi'ilnya berupa huruf ya’, kecuali lafadz &

(baik keadaannya).

P

b. Fi'il yang lam fi'ilnya berupa huruf ya’, kecuali lafadz ;&5
(berakal).
e s
Dalam wazan ini terdapat fi'il yang berbentuk Muta’addi dan
Lazim. Namun, kebanyakan adalah yang berupa fi'il Lazim.
Contoh fi'il Muta’addi pada wazan ini: ot — S
Contoh fi'il Lazim pada wazan ini: 35 - 35 «eal - o5
Menurut para ahli bahasa Arab, bina” Mudo’af, bina’ Ajwaf
Wawi, bina” Nagis Wawi, bina” Lafif Maqrun dan bina” Mahmuz tidak
terdapat dalam wazan ini.
Untuk mempermudah menghafal wazan-wazan Fi'il Tsulatsi

Mugjarrod di atas, berikut ini adalah nadhom dari semua bab Fi'il
Tsulatsi Mujarrod berikut contohnya.

S L e S b e S e s
sy e alyiie JaE5 a5 e 18 88
Sph CraS e e Jaks a5 G S

R/
0’0

o
8

;/°,, ,1 s 3

G S U ¢ Jaie J6 e i
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Pembagian Fi'il (Ditinjau Dari Segi Kebutuhan Fi’il Terhadap
Maf’ul Bih)

Ditinjau dari segi kebutuhan fi'il terhadap maful bih, maka fi'il
terbagi menjadi 2 macam:

1. Fi'il Lazim (p;Y)

Fi'il Lazim adalah fi'il yang tidak butuh pada maful bih (obyek).
Contoh: Nal 3 GEE5 A5 56
Penjelasan: Lafadz 355 adalah Jeb dari fi'il ¢& yang lazim, yaitu

tidak butuh pada maful bih/obyek, karena keadaan
Zaid sudah jelas sehingga tidak membutuhkan
penjelasan lagi. Demikian seterusnya untuk contoh
yang selanjutnya.

2. Fi'il Muta’addi (saxxs)

Fi'il Muta’addi adalah fi'il yang butuh pada maf'ul bih (obyek).

Contoh: S el G e = Bidie 5058

Penjelasan: Lafadz iz adalah 4 Jsxze dari fi'il &75 yang
dilakukan oleh %35 (fa’il atau pelaku dari perbuatan

Or5).  Perbuatan “memukul” membutuh-kan

sasaran (maf'ul bih atau obyek). Tanpa menyebutkan
maful bih maka keadaan Zaid akan menjadi tidak
jelas. Demikian seterusnya untuk contoh yang
selanjutnya.
Di bawah ini adalah cara untuk mengetahui dan membedakan
antara fi'il Lazim dengan fi'il Muta’addi.
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Jika suatu fi'il (perbuatan) yang dilakukan oleh seluruh badan,
maka tergolong fi'il Lazim. Contoh: Jia 35 =5 515 <335 Ay
Jika suatu fi'il (perbuatan) yang dilakukan oleh salah satu

So. - _ =

anggota badan, maka tergolong fi'il Muta’addi. Contoh: .35 075

S B b i s Bie

Jika suatu fi'il tidak membutuhkan penjelasan lagi, maka fi'il
tersebut termasuk fi'il Lazim.

Suatu fi'il akan tergolong lazim jika mengandung beberapa arti
sebagai berikut:

a. Menunjukkan arti £ (suatu keadaan yang selalu ada pada
fa’il).
Contoh: ¢ (rakus)

b. Menunjukkan keadaan bersih atau kotor. Contoh: ¢ (bersih),
o> (kotor).

¢. Menunjukkan arti 3¢ (sesuatu yang menghinggapi badan,
seperti penyakit). Contoh: 135 5 >~ (Zaid sakit)

d. Mengikuti wazan Jlia8| cj:\;_i\
Contoh: (Ahmad gemetar) a1 22231 , (Muhammad berbekam)

W

e. Menunjukkan arti ie3l% (menjadi akibat) dari fi'il yang
muta’addi pada satu maful bih.
Contoh: %G Gud 523 % (Zaid memanjangkan besi, maka

menjadi panjanglah besi itu)



9 | Terjemah al-Qowaid as-Shorfiyyah al-Ishtilahiyyah

Bentuk Masdar Fi’il Tsulatsi Mujarrod (Masdar Ghoiru Mim
dan Masdar Mim)

Masdar atau isim masdar adalah kalimat isim yang berada pada
urutan ketiga dalam tashrif istilahi. Masdar adalah isim yang
mengandung arti suatu pekerjaan yang tidak menyimpan masa atau
zaman pekerjaan itu dilakukan.

Masdar terbagi menjadi 2, yaitu Masdar Ghoiru Mim dan Masdar
Mim. Masdar Ghoiru Mim adalah masdar yang tidak diawali oleh
huruf mim tambahan (ziyadah). Sedangkan Masdar Mim adalah
masdar yang diawali oleh huruf mim tambahan.

Di bawah ini adalah bentuk-bentuk masdar yang biasanya
menjadi wazan (ukuran) yang digunakan dalam Fi’il Tsulatsi
Mugjarrod.

1. Jika fi'il menunjukkan arti ¢ Uzs| (mencegah, menghalangi), maka
bentuk masdarnya kebanyakan mengikuti wazan jk;s , seperti:
S SR

2. Jika fi'il menunjukkan arti 4L (perjalanan), maka bentuk
masdarnya kebanyakan mengikuti wazan j.:g.; , seperti: j;.;; cj;gi .

3. Jika fi'il menunjukkan arti &% (suara), maka bentuk masdarnya
kebanyakan mengikuti wazan j\;é dan jw , seperti: é\}:a cj;.é,./o

4. Jika fi'il menunjukkan arti &35 (pekerjaan), maka bentuk
masdarnya kebanyakan mengikuti wazan 53\.;.9 , seperti: bl
&l G\Z .

5. Jika fi'il menunjukkan arti :15 (penyakit), maka bentuk masdarnya
kebanyakan mengikuti wazan Jes, seperti: ¢ 1535 (Jlal 87

6. Jika fi'il menunjukkan arti o\jks! (gerak yang berulang-ulang),
maka bentuk masdarnya kebanyakan mengikuti wazan 535

. 8¢ 0% <o -
seperti: O OV 5>
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7. Jika fi’il menunjukkan arti 3 (warna), maka bentuk masdarnya

)

0~

. . Toz s 5.0 5.9, §_
kebanyakan mengikuti wazan i3 , seperti: s a3 G725 ¢~

3

Jika fi’il tidak menunjukkan makna-makna yang tersebut di atas,

maka diperinci sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Jika berupa fi'il muta’addi dari wazan jaé dan J«5, maka bentuk
masdarnya kebanyakan mengikuti wazan j;é Contoh: ;.43 e
Jika berupa fi'il lazim dari wazan j.;.; , maka bentuk masdarnya
mengikuti wazan J&5 . Contoh: T ke

Jika berupa fi'il lazim dari wazan jaé , maka bentuk masdarnya
mengikuti wazan jji_; . Contoh: 3328 354

Jika berupa fi'il lazim dari wazan Ja5 , maka bentuk masdarnya

mengikuti wazan ijji.; atau Ja5 . Contoh: ?djz_.’; (is\ai

Dan jika fi'il tidak mengikuti wazan-wazan tersebut, maka

hukumnya sima’iy (sebagaimana didengar dari orang Arab). Seperti:
J@‘z El ¢ \;9-2

1. Bentuk-bentuk Isim Masdar Ghoiru Mim

Di bawah ini adalah tabel daftar isim masdar ghoiru mim fi’il
tsulatsi mujarrod:

No | Wazan Contoh Hukum

1 j” j\a Qiyas untuk fi'il muta’addi

2 j,_q e Sima’i

3| g K& Sima'i

4 |35 Feps Sima'i, kecuali jika menunjukkan arti
37 (kuantitas) maka hukumnya giyasi

5 |2z ot Sima’i, kecuali jika menunjukkan arti

) ) &» (keadaan). Seperti: & e « sa2
6 |0 538 Sima’i, kecuali jika menunjukkan arti
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warna. Seperti: s 7=

7|4 55 Sima'i

8 | ix 853 Sima'i

9 | S Sima'i

10 |53:8 &d. SL; Sima’i (tidak ada contoh lain selain 2

contoh ini)

111555 o7 ¢ OlSerud Sima’i

1215348 C)\y}— Sima’i

13 j;_; AU Ss Jika berupa fi'il lazim, maka

hukumnya giyasi. Seperti: Cje
Jika berupa fi'il muta’addi, maka
hukumnya sima’i. Seperti: 15

14 gees |5, Sima'i

15 j‘_’, S Sima’i dan hanya ada pada fi'il mutal
lam. Seperti: s3» « s3b

16 |jus ANTA Sima'i

17 |18 55 Sima'i

18 |38 F I Sima’i

19 |Fus e Qiyasi jika berupa fi'il yang
didhommah “ain fi’ilnya. Seperti: x2
-de\RA
Selainnya maka hukumnya sima’i.
Seperti: s - 45U

20 [5z3 e Sima'i

ZE S P AT Sima'i

22 |5 S Qiyasi, untuk arti pekerjaan atau

| kekuasaan
23 |3 Lkl Sima'i
24 j\;g 36« S Qiyasi untuk kata yang menunjukkan

arti lari, membangkang. Dan untuk
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selain arti tersebut hukumnya sima’i,
seperti %

25 j\;j @y j\;; Qiyasi untuk kata yang menunjukkan
arti penyakit dan suara. Dan untuk
selain arti tersebut hukumnya sima’i,
seperti 3¢

26 j)i.; 35a3 Qiyasi untuk fi'il lazim wazan Jaé
(vang difathah ‘ain fi'ilnya). Dan sima’i
untuk selainnya, seperti s} J’i

27 jﬂ_,_; Joss ¢ (WA Qiyasi untuk fi'il yang menunjukkan

. . ] arti suara atau perjalanan

28 5] o @)é_; Qiyasi untuk fi'il yang didhommah ‘ain
fi'ilnya

P VR ES Sima'i

30 153 SN Qiyasi untuk fi'il yang menunjukkan
arti gerak yang berulang-ulang

S B A I ik Sima'i

32 | i Jaz Sima'i

33| s 5 Sima'i

34 j);_; j}jj Sima’i dan sedikit sekali contoh
wazan ini, bahkan sebuah pendapat
mengatakan bahwa tidak ada contoh
untuk wazan ini kecuali lafadz jjﬁ

35 oW il Sima'i

36 f::’ j:éz\i.j} Sima’i

37 |dad i.”:i.c Sima’i

38 e S Sima'i

39 & &5 Sima'i

40 |4 L;i}, Sima’i

41 gl 45 Sima'i

42 il |yt Sima'i
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3 | |[Coat Sima'i

2. Bentuk-bentuk Isim Masdar Mim

SE 5 ;.jal\j (e &;..:«giﬂ\ 9 \5_’,3 )!; Z’aj }‘5 e }!; g;)
Tabel Bentuk-bentuk Isim Masdar Mim

No | Wazan | Contoh Hukum
s _|Qiyasi untuk semua fi'il tsulatsi baik,
1 |Jas Cpaa ¢ ": SG |kecuali fi'il yang fa’ fi’ilnya berupa huruf
wawu.
g .. . Qiyasi untuk fi'il yang fa’ fi'ilnya berupa
2| = huruf wawu.
3 jiu e Sima’i, akan tetapi sedikit sekali orang Arab
menggunakannya.
4 |3 HIA 9 Qiyasinya Jaz))
5 fJg.a.Z Sashe Qiyasinya :},.a.;l\
6 |daix SR Qiyasi, akan tetapi sedikit sekali
Sifat Musyabihat

Sifat Musyabihat (ig2)) d2a))) adalah kata yang dibentuk dari fiil

lazim yang digunakan untuk menisbatkan sifat kepada 03+ (yang
disifati)2. Sifat musyabihat menunjukkan suatu keadaan atau situasi
yang telah berjalan sejak dulu sampai saat ini. Contoh: 433! Ao 355

Namun, jika menunjukkan suatu peristiwa atau kejadian atau
perbuatan, maka sighomya adalah berupa isim fa’il. Contoh: ’..\>
S 5TaE 5 Lt

Wazan-wazan sifat musyabihat hukumnya sima’i, jika berbentuk
fi'il tsulatsi dan tidak menunjukkan arti cacat, warna dan rasa
senang. Namun sebaliknya, jika menunjukkan arti cacat, warna dan

2 Dalam pandangan Ibn Malik, Sifat Musyabihat adalah isim sifat yang fa’ilnya sesuai
untuk dijerkan (Muhammad ibn Abdillah ibn Malik al-Andalusi, Alfiyah ibn Malik,
[Surabaya: Maktabah Nun, tt.], h. 45).
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rasa senang, maka fi'il tersebut hukumnya giyasi, yaitu mengikuti

wazan Jxf seperti: 7~ ¢ 752l ’CL\ :

Perbedaan antara sifat musyabihat dan isim fail adalah isim fa'il
dimusytagkan dari isim masdar yang menunjukkan arti pelaku
perbuatan dan bertujuan untuk menunjukkan suatu perbuatan yang
baru. Sedangkan sifat musyabihat adalah isim yang dimusytagkan dari
sifat atau keadaan yang dinisbatkan pada pelaku perbuatan dengan
mengasumsikan sifat atau keadaan yang tetap.

Dengan demikian, wazan jeG (misal O,\l5« «56) adalah berupa
isim fa’il. Namun, jika bertujuan untuk menunjukkan suatu sifat atau
keadaan yang tetap (ada dalam diri fa'il), dan disandarkan pada

obyek marfu'nya, maka isim fa’il tersebut akan menjadi sifat
musyabihat atau mulhaq dari sifat musyabihat.

Tabel Wazan-wazan Sifat Musyabihat yang Masyhur

No | Wazan | Bab | Hukum | Contoh| Bab |Hukum Contoh
1 b5 | 4 | Banyak | Js3 5 Sedikit i
2 | &8 | 4 | Banyak | 320 5 | Sedikit GA
3 &53 4 Sedikit 33.4' 5 Banyak & 5
4 | JeG | 4 | Sedikit | 5 Sedikit jRE
5 j:é - - - 5 Banyak iafo
6 KYHH 4 Banyak | Slike - - -

7 Jas - - - 5 Sedikit fas
8 | Ju | - - - 5 | Sedikit | gld
o | Ju | - - - 5 | Sedikit | pi=
10 | Ju - - - 5 Sedikit Sic
1 | & - - - 5 Sedikit ot
12 | Ju - - - 5 Sedikit i
13| J# | - - - 5 | Sedikit | 3%
14 | Jus | - - - 5 Sedikit | Sy
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Penulisan Hamzah

1.

Jika hamzah terletak di depan kata maka ditulis dengan alif.
Contoh: ?T cfj ‘3:"
Jika hamzah terletak di tengah kata dan berupa sukun, maka

hamzah ditulis dengan menyesuaikan dengan harakat
sebelumnya (fathah dengan alif, dhommah dengan wawu, dan

kasroh dengan ya’). Contoh: C5 céj SAG
Jika hamzah berada di tengah kata dan berharokat, maka hamzah
ditulis dengan menyesuaikan harakatnya. Contoh: <22 ‘(’:j Je

Jika hamzah berharokat fathah dan terletak setelah dhommah
atau kasroh, maka hamzah ditulis dengan menyesuaikan harokat
sebelumnya (dhommah dengan wawu, dan kasroh dengan ya’).
Contoh: O ‘j\}i

Jika hamzah berada di akhir kata dan terletak sesudah sukun,

g0 Go

maka hanya ditulis hamzah saja. Contoh: 255 235 ¢33
Jika hamzah berada di akhir kata, maka hamzah ditulis dengan
menyesuaikan harokat sebelumnya. Contoh: 7z ¢35 AEX

Jika hamzah bertemu dengan huruf ta’ ta'nits dan berada setelah
huruf shohih yang berharokat sukun, maka hamzah ditulis

dengan alif. Contoh: 53

Jika hamzah bertemu dengan huruf ta’ ta'nits dan berada setelah

huruf mu’tal (wawu, alif, ya") maka diperinci sebagai berikut:

a.

Jika huruf mu’tal berupa ya’, maka hamzah ditulis dengan ya’.
Contoh: &% g

b. Jika huruf /mu’tal berupa alif atau wawu, maka hanya ditulis

hamzah saja. Contoh: 5534 315
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BAB 3
FI'IL RUBA'I MUJARROD?3

Bab ini hanya berupa satu wazan yaitu j;,;j — JIs5. Berdasarkan

hasil istigro™ para ahli, bab ini hanya memiliki satu wazan saja. Hal
ini disebabkan karena banyaknya huruf yang terdapat dalam fi'il
Ruba’i Mujarrod sehingga berat untuk ditashrif layaknya fi'il Tsulatsi
Mugjarrod (seperti memfathah dan mengkasroh ain fi'ilnya, dan
seterusnya). Sehingga para ahli hanya menetapkan harokat fathah
(pada bentuk madhinya) karena fathah adalah harokat yang paling
ringan (untuk dibaca).

Contoh mauzun fi'il Ruba’i Mujarrod ... i555- CA/N -

Mulhagq Fi’il Ruba’i Mujarrod

Mulhaq fi'il Ruba’i Mujarrod ada 7 (tujuh). Sedangkan yang
membedakan antara Mulhag® dengan Mulhag Bih® adalah bahwa
Mulhag pasti mengalami penambahan huruf untuk menyamai
dengan Mulhaq Bih (yaitu dengan menambahkan 1 huruf pada kata
yang berjumlah 3 huruf) dan agar bisa beramal layaknya Mulhaq Bih.
Namun, penambahan huruf disini tidak memiliki makna seperti

ditambahkannya hamzah qotho” pada lafadz EJ’S i . Hamzah yang
terdapat pada lafadz ¢ 5 T memiliki beberapa makna, diantaranya .25

(menjadikan kalimat membutuhkan maful bih). Demikian pula

3 Fi"il Ruba’i Mujarrod adalah fi'il yang huruf asalnya berjumlah empat huruf yang
tidak mengalami penambahan huruf.

4 Dalam konteks ini, istigro” adalah penggalian hukum berdasarkan contoh-contoh
atau kenyataan yang ada di masyarakat Arab, yang selanjutnya dari contoh-contoh
atau kenyataan tersebut ditarik sebuah kesimpulan umum yang dapat digunakan
sebagai landasan hukum secara general. Dalam pemahaman yang lebih simpel,
istigro’ adalah pengambilan sebuah kesimpulan dengan model deduksi, yaitu
pengambilan kesimpulan yang didasarkan pada contoh-contoh, yang mana dengan
kesimpulan tersebut dapat digunakan untuk menta’mim (menjeneralisir) contoh
lainnya.

5 Mulhaq adalah kalimat yang disamakan dengan mulhagq bih.

6 Mulhaq Bih adalah kalimat yang disamai oleh mulhag.
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dengan idghom dan i’lal, tidak boleh terjadi pada Mulhag atau Mulhaq
Bih.

Proses ilhag” secara mutlak bisa terjadi pada isim atau fi'il.
1. Contoh ilhaq yang terjadi pada fi'il seperti ditambahkannya huruf

lam pada lafadz JIi% untuk menyamakan dengan lafadz z~>8
2. Contoh ilhag yang terjadi pada isim seperti ditambahkannya huruf

dal pada lafadz 3355 untuk menyamakan dengan lafadz jas> °

7 Ilhaq adalah menjadikan suatu kata sama dengan kata yang lain, baik dengan
menambahkan satu huruf atau lebih dengan tujuan agar kata yang disamakan
(mulhaq) bisa beramal layaknya kata yang disamai (mulhag bilh) dalam semua bentuk

tashrifnya.
8 Lafadz s disebut dengan mulhag dan lafadz ;r_}-: disebut dengan mulhaq bih.

9 Lafadz 553 yang diilhagkan pada lafadz ey menjadi sama dengan lafadz ey

so0

sehingga jika lafadz 7%~ ditashghir menjadi s> maka lafadz 333 jika ditashghir

P
menjadi >3 .
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BAB 4
FI'IL TSULATSI MAZID0

Fi'il Tsulatsi setelah mengalami penambahan huruf akan menjadi

beberapa bentuk sebagai berikut:

1.

Fi'il Tsulatsi Mazid Ruba’i, yaitu fi'il tsulatsi yang ditambah
dengan satu huruf sehingga menjadi empat huruf. Contoh: [};;j
asalnya ;ia

Fi'il Tsulatsi Mazid Khumasi, yaitu fi'il tsulatsi yang ditambah
dengan dua huruf sehingga menjadi lima huruf. Contoh: B
asalnya %5

Fi'il Tsulatsi Mazid Sudasi, yaitu fi'il tsulatsi yang ditambah
dengan tiga huruf sehingga menjadi enam huruf. Contoh: j2iil

asalnya 7a&

Fi'il Tsulatsi Mazid Ruba’i

Fi’il Tsulatsi Mazid Ruba’i, yaitu fi'il tsulatsi yang ditambah dengan

satu huruf tambahan sehingga menjadi empat huruf.

Berikut ini wazan-wazan Fi’'il Tsulatsi Mazid Ruba’i:

1. S5 - Jai - J8

Para ahli Dberselisih pendapat tentang huruf yang
ditambahkan pada wazan ini. Kebanyakan ulama berpendapat
bahwa huruf yang ditambahkan adalah huruf ‘ain yang kedua.
Sedangkan Imam Kholil menyatakan bahwa huruf tambahan itu
adalah ‘ain yang pertama. Akan tetapi Imam Sibawaih
mengambil jalan tengah yaitu memperbolehkan kedua-duanya.

Wazan ini memiliki beberapa faidah (fungsi) sebagai berikut:

10 Fi’il Tsulatsi Mazid adalah fi'il yang huruf asalnya berjumlah tiga huruf yang
mengalami penambahan huruf, sehingga bisa menjadi Tsulatsi Mazid Ruba’i,
Tsulatsi Mazid Khumasi, Tsulatsi Mazid Sudasi.
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1) &5 (menambah kuantitas atau banyaknya perbuatan).

Faidah ini yang banyak terdapat pada wazan ini.

2) &.s5 (menjadikan fi'il membutuhkan maful bih)!.
3) ﬁs—,ﬁ% ¢ 2'3! (menunjukkan arti fi'il lazim tanpa adanya
penambahan kuantitas perbuatan).

Faidah ,:&=3 bisa terjadi pada fi'il (perbuatan) itu sendiri, jika
demikian maka fi'il tersebut bisa berupa fi'il muta’addi juga bisa
berupa fi'il lazim. Contoh yang berupa fi'il muta’addi 25 A=
(Aku memutari Ka’'bah), ini menunjukkan bahwa thowaf yang
dilakukan berkali-kali. Contoh yang berupa fi'il lazim CiJ};- (Aku
berjalan-jalan).

Namun jika faidah 4:£55 terjadi pada fa'il (subyek atau pelaku
perbuatan), maka fi'il tersebut berupa fi'il lazim. Contoh: L’E}!\ Sa
(Banyak unta mati).

Sedangkan faidah &3 yang terjadi pada maful bih (obyek
perbuatan), maka fi'il tersebut berupa fi'il muta’addi. Contoh:
O3 Eaks (Aku memotong-motong pakaian).

Pada wazan ini adapula yang berfaidah L£.x5 yang tidak
disertai dengan faidah &< , seperti |38 455 (Zaid
menyenangkan Amar). Juga ada yang berfaidah Q/\J saja tanpa
disertai dengan faidah :&=5 , seperti: :\f’Y\ &% (Unta itu terlatih),
faidah ini bisa terjadi jika fi'il tersebut mengandung arti >

(menjadi), seperti: #°J| G352 (Perempuan itu menjadi tua).

11 Faidah %4« ini tidak hanya menjadikan kalimat fi'il yang lazim menjadi muta’addi,

akan tetapi juga menjadikan kalimat fi'il yang asalnya muta’addi pada satu maf'ul
bih menjadi muta’addi pada dua maf’ul bih.
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2. Held- Jeli- Jeb

Wazan ini hanya berfaidah £, , namun kebanyakan
menunjukkan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang
(Y1 & &S5 LE%). Contoh:
> Y - 6 - 33\.2: - B¢ (membunuh, saling membunuh)

\72& 335 J56 (Zaid dan Amar saling membunuh)

> Glho-Tlas-O e - U5Le (memukul, saling memukul)

122 55t o

e 55 &H\LS (Zaid dan Amar saling memukul)
Beberapa ulama juga menambahkan bentuk masdar ketiga
pada wazan ini, yaitu N sehingga contoh [ dan Z5L5 bentuk

masdarnya yang ketiga adalah Y& dan Cao . Terkadang juga
wazan ini menunjukkan faidah £ yang hanya dilakukan oleh

satu orang, seperti: u’a.U\ ¢35k (Aku menyiksa pencuri)

bl
A

5 - ok -
Contoh \A\J’fl - p = - %;S i (memuliakan) asalnya adalah ﬁjf

yang kemudian ditambahkan hamzah gotho” sehingga menjadi
1P

Wazan ini tidak hanya berupa fi'il muta’addi (meskipun faidah
ini yang paling banyak) seperti ki ‘CJ/"" c%jf i (memuliakan,
mengeluarkan, menjatuhkan), akan tetapi juga berupa fi'il lazim
seperti [53] - 3 - 531 (mundur).

Sedangkan faidah-faidah dari wazan ini adalah sebagai
berikut:
1) L.a5 . Contoh: |355 éa>j_>j (Aku mengeluarkan Zaid)
[

2) 555 %o (menjadi). Contoh: ;b)) ;55 (Endapan menjadi batu)

3) 35 . Contoh: j:i-;)\ &.ﬁ (Lelaki itu memiliki banyak air susu)
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4) L5 (menunjukkan arti masa, waktu).
Contoh: ’@J\ i&ai (Padi sudah waktunya panen)
5) )] (menghilangkan).
Contoh: }yd\ &3581 (Aku menghilangkan kudis onta)
6) 0\isx (menemukan, mendapati).
Contoh: |35 e (Aku menemukan sifat pelit pada diri Zaid)
7) 2,23 (menempatkan sesuatu pada suatu keadaan).

Contoh: ;.ud\ &30 (Aku menjual onta)

Fi’il Tsulatsi Mazid Khumasi

Mazid Khumasi, yaitu fi'il tsulatsi yang ditambah dengan dua
huruf tambahan sehingga menjadi lima huruf.
Mazid Khumasi terbagi menjadi 5 bagian, yaitu sebagai berikut:

1. e - Jeus - jels
Wazan ini menunj}lkkan arti suatu pekerjaan yang dilakukan
oleh dua: ie3j\S; Eud) 456 (Aku berselisih ucapan dengannya
dan kami 2 orang atau lebih ( G u@}\ & iS5\E%), seperti G)L&s
dan |JL55 .
Suatu fi'il yang asalnya muta’addi pada dua maf'ul jika

mengikuti wazan ini, maka akan menjadi muta’addi pada satu
maf'ul.

Wazan [l digunakan dengan tujuan untuk menisbatkan

sebuah perbuatan kepada fa’il (pelaku) yang memiliki keterkaitan
dengan fa’il lainnya yang sama-sama melakukan perbuatan
tersebut. Sedangkan, wazan je\& digunakan untuk menisbatkan
sebuah perbuatan kepada orang banyak yang sama-sama

melakukan perbuatan itu, tanpa memandang apakah ada
keterkaitan atau tidak.
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Wazan ini juga berfungsi untuk menunjukkan arti i&5s
(akibat) wazan [eG . Seperti contoh iU &%l (Aku
menjauhkannya, maka menjadi jauhlah dia). .

Wazan ini juga berfungsi untuk menunjukkan arti &3
(memaksakan suatu keadaan atau perbuatan). Seperti contoh
35 S J.a:\; (Zaid pura-pura bodoh). Terdapat perbedaan antara
s yang terdapat pada wazan [\ dengan e yang
terdapat pada wazan [a& . Seperti pada lafadz r_L;.:iM , disini fa’il
berkeinginan agar sifat fl;'\ (bijaksana) ada pada dirinya.
Sebaliknya, pada lafadz J»\;J.i)\ , fa’il hanya menampakkan sifat
Jg:;\ (bodoh) dari dirinya, dan sama sekali tidak ingin memiliki

sifat itu.

2. SaEs - JRag - s
Faidah-faidah dari wazan ini adalah sebagai berikut:
1) Menunjukkan arti 1504 dari wazan [x& seperti c\> SN

<&&5 (Aku memecah kaca, maka kaca itu pun pecah). Dengan
demikian, yang dimaksud dengan ig;ss adalah pelaku (fa'il)

perbuatan menerima dampak (akibat) dari pelaku perbuatan
yang lain.12

2) Menunjukkan arti al&=$ (memaksakan suatu hal/keadaan),
seperti 335 r’:&;ﬁ (Zaid belajar).

3) Menunjukkan arti bahwa fa’il (pelaku) menjadikan maf'ul
(obyek) dari asalnya fi'il.

2 Dalam konteks contoh ,132 ’c\;iﬂ\ L»,:—:f , fa’il pada lafadz /Clé-i'i\ L)}L./f adalah
dhomir & atau Uf (fa’il 1) dan fa’il dalam lafadz ::«i:a berdhomir 3 (fail 2) yang

kembali pada lafadz ir_l;.-iJ\ . Fa’il 2 menerima konsekuensi (akibat) perbuatan yang
dilakukan oleh fa'il 1.
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3 £

Contoh: \&{ 2 $Hagg e 25k (Aku menjadikan Zaid sebagai

saudara).
Menunjukkan arti bahwa fa’il menjauhi asalnya fi'il.

Contoh: 3i3ll 335 S84 ol 535 3545 (Zaid menjauhi tidur)

Menunjukkan arti asalnya fi'il tercapai setelah beberapa

dilakukan kali.

Contoh: 1254 355 i34 S5 555 & 2 &l G 6_’4 (Zaid menenggak
susu)

Menunjukkan arti c.J5 (mencari).

T Se. 3o

Contoh: %8 &3 5123k of 355 525 (Zaid ingin menjadi

besar)

3. Ved) - ks - Jadd)

1)

Faidah-faidah wazan ini adalah sebagai berikut:
Menunjukkan arti 48524 dari wazan (a5 , seperti: JAI\ CaF

~-z0

terkumpul)

s\ij (mengambil, memegang), seperti: 335 5Eil  (Zaid
mengambil roti)

Menambah 2314 (penyangatan) makna.

Contoh: 251 & &L &l 555 <238 (Zaid bekerja)

4

Berarti seperti wazan a5 , contoh: B 3 Oia L;T | (Zaid
menarik)

Berarti seperti wazan [e\& , contoh: s;.:o\; SR r..éﬁ:-\ (saling
bermusuhan)

Ed 1 Ed

Faidah-faidah wazan ini adalah sebagai berikut:
ig5\5s wazan Jab , seperti: 8;_2;\3 j,;-\ Eaks (aku memotong tali,

maka tali itu terputus)
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2) ig5las wazan a5, seperti: J3ail RS (Aku memindahkannya,
maka dia menjadi pindah)
3) 4&30ss wazan Jail, akan tetapi jumlahnya sedikit,
Contoh: ’C’c}b 118 355 ’C’c)\ (Zaid mengagetkan Amar, maka
Umar pun kaget)

Dari sini dapat dipahami bahwa wazan ini hanya berupa fi'il
lazim, dan juga wazan ini hanya digunakan untuk perbuatan
yang dapat diindera (perbuatan yang pengaruhnya dapat dilihat,
diraba, dicium).

Contoh:

) H'Ub s (Aku mengajarinya, maka dia menjadi tahu), atau

- 356 48358 (Aku menujunya, maka tertujulah dia), dan lain

sebagainya.
Kedua contoh ini tidak benar, karena QQJ dan 1% tidak
dapat diindera

Dengan demikian, muthowa’ah adalah tercapainya suatu
dampak dari suatu (perbuatan) ketika fi'il muta’addi dikaitkan
dengan sesuatu yang lain yang mengharuskan bentuk fi'il lazim.
Namun, konsekuensi dari muthowa’ah fi'il lazim hanya terdapat
pada fi'il yang muta’addi pada satu maf'ul. Sedangkan fi'il yang
muta’addi pada dua maf'ul ketika dimuthowa’ahkan, maka fi'il
tersebut akan menjadi muta’addi pada satu fi'il. Seperti:

- Zg

Gl (16 2 105 B8
(Aku memakaikan Zaid dengan jubah, maka dia pun memakai jubah itu)
- WS- e -

Wazan ini hanya digunakan untuk menunjukkan arti 2\
(penyangatan) seperti 31741 - 224 - 57| (sangat merah), dan hanya
dikhususkan pada fi'il yang menunjukkan arti warna dan cacat
seperti 315, - %32 - 332! (buta sebelah mata). Pengarang kitab at-

Tashil dan beberapa ulama lainnya membatasi penggunaan
wazan ini hanya untuk cacat yang dapat diindera.
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Terdapat juga fi'il yang tidak menunjukkan beberapa arti di
atas yang mengikuti wazan ini, namun dihukumi syadz (jarang).
Dalam sebuah syair:

55 555 sl AR 5y aasi 5 T
(Aku mendatangi malam ketika mulai tampak, dan rembulan sangat
kuat cahayanya)

Fi’il Tsulatsi Mazid Sudasi

Fi'il Tsulatsi Mazid Sudasi adalah fi'il tsulatsi yang ditambah

dengan tiga huruf tambahan sehingga menjadi empat huruf.

Fi’il Tsulatsi Mazid Sudasi terbagi menjadi empat bab, sebagai

berikut:

1.

Huruf tambahan pada wazan ini ada pada permulaan wazan,

yaitu hamzah washol, sin, dan ta’. Contoh -z 5805~ 75580
ey

Di antara faidah-faidah wazan ini adalah sebagai berikut:
1) d:uﬂ\ JE (meminta suatu perbuatan untuk dilakukan).

Contoh: 722 335 ¢ 5] (Zaid meminta Amar untuk keluar).
2) Lo Jeod) L5\ (menyifati sesuatu)
Contoh: 4522 (Aku mendapatinya sebagai orang yang

besar).
3) in (berpindah, berubah)

Contoh: (B ;53| (endapan berubah menjadi batu).

A

Wil = Jeads - J3ad)

Huruf ziyadah pada wazan ini adalah hamzah washol di awal
wazan, wawu, dan huruf yang sejenis dengan ‘ain fi'il yang
terletak di antara “ain dan lam. Seperti Clilac| — Cajias - CA5ke).
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Huruf wawu pada CZ&jic) diganti dengan ya’ pada bentuk
masdarnya, sehingga menjadi Gliizc) hal ini disebabkan karena

mengikuti wazan Y&l dan huruf yang sesuai dengan harokat
kasroh adalah ya’.

Wazan ini hanya berupa fi'il lazim yang memiliki faidah 233G
(penyangatan) seperti dalam contoh berikut ini:
u"ojﬁf\ C&3ie) (bumi sangat [banyak] rumputnya)

V8 Jus - Js

Huruf ziyadah yang ada pada wazan ini adalah hamzah
washol di awal wazan, alif yang terdapat di antara ‘ain dan lam
ti'il, dan huruf yang sejenis dengan lam fi'il. Contoh mauzun dari
wazan ini  jIx&) - JUZ - 5. Bentuk masdar dari wazan ini
ditakhfif (diringankan) karena alif terletak di antara dua huruf
yang sama. Pada contoh masdall ez} huruf ro” pertama dan ro’

kedua dipisah oleh huruf alif, berbeda dengan bentuk madhi dan
mudhori'nya, dua huruf ro” bertemu secara langsung tanpa ada
pemisah, sehingga kedua ro’ ini diidghomkan. Sedangkan
digantinya huruf alif dengan ya’ (pada bentuk madhi dan
mudhori'nya) adalah disebabkan karena alif terletak sesudah
harokat kasroh.

Wazan ini juga hanya berupa fi'il lazim dan berfaidah &)
(penyangatan), namun iJG: dalam wazan JWSI lebih banyak
(baca: sangat) daripada wazan J;_e\ . Dan juga wazan ini hanya
dikhususkan untuk kata yang mengandung arti o3l (warna) dan
ome (cacat). Sebagaimana dalam contoh berikut ini:

- yang berarti warngl,ese¢) - JiZ - 5 ([sangat] merah)
- yang berarti cacat 1jI;,¢) - 135 - 152! ([sangat] buta sebelah

mata)
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4.

fe-o-

Ve - ok - J5ad)

Huruf tambahan pada wazan ini adalah hamzah washol pada
awal wazan, wawu yang ditasydid yang terletak di antara ‘ain
dan lam fi'il. Sebagaimana wazan J;.e\ dan J&3) , wazan ini juga
berupa fi'il lazim karena selalu menunjukkan arti jalan yang cepat,

dan wazan ini menunjukkan arti watak. Contoh wazan ini - 5J5)

SHAMEEAS

Tabel Fi'il Tsulatsi Mazid Ruba’i

No | Wazan Faidah Contoh
L 1. e (memperbanyak) O Eaks
2. iS558 (memuta’addikan fi'il tanpa| 132 35 &
disertai arti memperbanyak)
B, Lo sme OF 13 Sy o3y Il oss
(iika mengandung arti j;L> /menjadi, maka
menunjuk-kan fi'il yang lazim tanpa arti
memperbanyak)
2 T

Jet 1. &8y 56 58585 .38 (memuta’addikan fi7l, | 1522 35
perbuatan yang dilakukan oleh dua
orang)

2. Terkadang menunjukkan arti perbuatan PAURSWIS
yang dilakukan oleh satu orang

B mus 1355 Eaa
2. 355 mo (menjadikan) RAA[RESS
3. 3¢ (banyak) Jaon &t
4. {5 (masa, waktu) f’_))\ ol
5. &5} (menghilangkan) Saadl B35
6. i be s 2 0135 1555 SIET

(menemukan, mendapati suatu sifat)

7. 2,5 (menawarkan, menempatkan) s )\:;L\ sl
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Tabel Fi'il Tsulatsi Mazid Khumasi

No | Wazan Faidah Contoh
1 | jes 1. &\ (perbuatan yang e 355 LG
dilakukan oleh orang banyak)
2. &5ls nya wazan jeb Jels 8y
3. iz (memaksakan suatu 55 e
keadaan)
2| s 1. 5Lt nya wazan Ja3 PARCH S JUY
iz (memaksakan suatu 35 rJM
keadaan)
3. Jadl ol e 5aid it S 1535 Eaiks
(fa’il menjadikan maf'ul dari
asalnya fi'il)
4. gaah Jolcas Jelh & e v 553
(menunjukkan arti bahwa fa’il
menjauhi asal-nya fi'il)
5. Jaall 1ol dpad e N 58
(menunjukkan arti tercapainya
asalnya fi'il)
6. J& (mencari) 355 ess
3 | =) 1. Wi nya wazan j< FEG gl caE
2. 3Z) (membawa, memegang) 555 ek
3. &l 3adidisg; (menambah 555 S8
penyangatan makna)
4. Mengandung arti wazan [ AR
5. Mengandung arti wazan Jelis =)
4 | k8 1. i nya wazan ji G Jdeass
2. i55WLinya wazan i Jiss idie
3. z&5l: nya wazan Ji FE56 15 B35 st
5 | 1. & (penyangatan) Jan s
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Tabel Fi'il Tsulatsi Mazid Sudasi

No | Wazan Faidah Contoh
L =] 1. JallJ5 (meminta agar suatu 15e 555 >
perbuatan dilakukan)
2. 383l e s o 05| (menyifati aileazl)
sesuatu)
3. J32 (berpindah keadaan) Gl il
2] jesd) 1. 1 (penyangatan) u’a)/ﬁ\ CAEEe)
3| Jud 1. I (penyangatan) 231 5as)
4] b 1. I (penyangatan) el é\iﬁ L554

Bentuk Masdar Selain Fi’il Tsulatsi
AR G A S P b TV S
MENZ s NSBASE S
SRR A R S PEM R P
Fiil yang tidak berupa fi'il tsulatsi, bentuk masdarnya pasti

berupa masdar giyasi. Berikut ini adalah bentuk-bentuk masdar giyasi
selain fi'il tsulatsi.

1. Qiyas masdar wazan |25 adalah sebagai berikut:

a. Jika fiil tersebut lam fiilnya berupa huruf shohih, maka
mengikuti wazan M , seperti L3.55 - 35 .

b. Dan huruf ya’nya dibuang kemudian diganti dengan huruf ta’
sehingga wazan yang asalnya »i menjadi {si , namun
keadaan seperti ini jumlahnya sedikit, seperti & 4.4:- -OA .
Terkadang fi'il yang lam fi'ilnya berupa huruf hamzah juga
mengikuti wazan ini, seperti 4_4: - 5% . Namun, ketika lam
fi'ilnya berupa huruf illat, maka wajib mengikuti wazan ini
(ai5), seperti 55 - &
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2. Qiyas masdar wazan J;_J . Jika berupa fi'il yang ‘ain fi'ilnya
berupa huruf shohih, maka mengikuti wazan /3?\;_9\ , seperti - J.?'\
/3!\}\ . Dan jika berupa fi’il yang ‘ain fi'ilnya berupa huruf ‘illat,

maka tetap mengikuti wazan ini akan tetapi harokat ‘ain fi'il
dipindah ke fa’ fi'il, kemudian huruf alif kedua dibuang dan

diganti dengan ta’ sebagaimana dalam lafadz :ub\ - fb\ . Namun,
terkadang huruf ta” pada lafadz 45| dibuang sebagaimana dalam
contoh s 2\ PGl

3. Qiyas masdar wazan Jai5 adalah Wz seperti Wz - J;é- .

4. Qiyas masdar wazan Jai) adalah Y&i:2 . Namun jika berupa

fi'il yang ‘ain fi'ilnya berupa huruf ‘illat, maka diamalkan
sebagaimana penggiyasan yang terjadi pada masdar wazan Jj»ﬁ .
Contoh: $5laxl) - SaEl)
B H GO I SR PR [ A
W .ud\,_»\d&j S GlEy HBiE o e
Ketika huruf awal fi'il berupa hamzah washol, maka huruf yang

terletak pada urutan ketiga dikasroh kemudian ditambahkan huruf
alif sebelum huruf yang terakhir, dan hal ini dilakukan tanpa

memandang apakah fi'il itu mengikuti wazan [a&| , 2| atau Jaiill
seperti@ﬁkﬁj)—élﬁjl,:u&;&_ﬁil\;ve :ol_é,e 22

Ketika huruf awal fi'il berupa ta’ muthowa’ah (dan yang
menyerupainya), dan lam fi'ilnya berupa huruf shohih, maka huruf

yang keempat didhommah, baik itu mengikuti wazan [2i3 seperti (;l;.l
e - , atau mengikuti wazan Je\& seperti jf\.sj - B& , atau
mengikuti wazan i seperti ks - r.LL , atau mulhagnya wazan
Jazs seperti\jﬁlé—@jﬁ«%—%ﬁ.

Namun, jika fi'il tersebut lam fi’'ilnya berupa huruf ‘illat ya’, maka
harokat dhommah (yang ada pada huruf keempat dalam bentuk
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masdar ini) harus diganti dengan kasroh untuk menyesuaikan
dengan huruf ya’ seperti G35 - 315 13,
YSVGE aan Jasly o Tl s 5 P
Masdar dari [la5 adalah Y atau A0ss seperti - é\jp.; -F>3

Lo _0 -~

a5
Hepulmt gy » LeldyJad el
Setiap fi'il yang isim fa’ilnya mengikuti wazan jgb maka bentuk
masdarnya mengikuti wazan Y& dan HeGs seperti - Glw - O )L

N

N

:,"; <& ;;* A fat o;} o :,"t < ) ft °13
Masdar dengan bentuk HI digunakan untuk menunjukkan arti

z -
@

55 (kuantitas), seperti lafadz A Sedangkan masdar dengan
bentuk ?&L«q digunakan untuk menunjukkan arti & (keadaan), seperti

lafadz i2)5 .
Namun, ada batasan dalam dua wazan ini, yaitu ketika fi’il
tersebut bentuk masdarnya tidak mengikuti wazan s i3 seperti i’si; ,

atau mengikuti wazan ila.e seperti 2;)"; . Sehingga ketika ada kata yang

bentuk masdarnya mengikuti dua wazan ini, maka kata tersebut

W wzo -

tidak menunjukkan arti %+ (kuantitas) atau & (keadaan), kecuali

I Ss.

memang ada petunjuk yang menunjukkan arti ini. Seperti i3s3 i,

E

Sooy S0
dandllke &35 .
SR s SAIEL SN 6 4285

B _;L/ asalnya adalah ;.L . Namun disini terdapat pengecualian, yaitu pada contoh
d‘abu (asalnya L), harokat dhommah pada huruf » lafadz ;Ll:u tidak diganti

dengan kasroh, meskipun huruf asal ya’ disini adalah wawu.
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Masdar 35+ (kuantitas) yang terbentuk dari fi'il yang bukan fi'il
tsulatsi, maka pada bentuk masdarnya ditambah dengan huruf ta’
ta'nits. Seperti ;814587 dan 251523455535 Wazan Ui yang
menunjukkan arti & bagi fi'il yang bukan fi'il tsulatsi tergolong
syadz (jarang ditemukan).

Contoh masdar i&» fi'il yang bukan fi'il tsulatsi:

- 3 JJ.»\ s Ll 2y a\JJ\ <) (wanita itu memakai kerudung,
kerudungnya bagus)

- 3».:4!.‘\ EORSAY &)\ <25 (lelaki itu memakai surban, surbannya
bagus)

Catatan

Dalam segi arti, Masdar (,i2?) dan isim masdar (3adl L)

memiliki kesamaan, yaitu sama-sama menunjukkan arti perbuatan.
Namun, terdapat perbedaan di antara keduanya, yaitu jika masdar
pasti mengandung huruf-huruf yang terdapat dalam fi'ilnya.
Sebaliknya, isim masdar tidak mengandung beberapa huruf yang
terdapat dalam fi'ilnya.

Contoh berikut akan memperjelas pemahaman tentang masdar
dan isim masdar:

- 20 (;Jé.. lafadz G5§ adalah isim masdar
- s 35 f.ks—_—u , lafadz \Jes adalah masdar

Wazan Isim Fa'il

JolJE SN (3 22 5 Jebllig la i Ly

Lﬁh«-':j " 33.};5 5:_;’4;_;’3 & ks PY\}'\‘;I“;@

Wazan isim fa’il yang dibentuk dari selain fi'il tsulatsi, maka
mengikuti wazan fi'il mudhori'nya. Ini berarti bahwa bentuk isim
fa’il dari fi'il yang bukan tsulatsi menyamai bentuk fi'il mudhori'nya
dalam segi huruf yang hidup, huruf yang mati, dan jumlah hurufnya.
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Contoh j.,a\}i , bentuk isim fa’il ini mengikuti wazan yang
digunakan oleh bentuk mudhori'nya, yaitu :L@; . Akan tetapi, huruf

mudhoro’ah pada lafadz jﬂe\; diganti dengan mim ziyadah, kemudian
huruf sebelum akhir harokatnya dikasroh (meskipun pada dasarnya
sudah dikasroh), sehingga menjadi j.«p\_}; .

Contoh isim fa'il selain fi'il tsulatsi yang dibentuk dari fi'il mudhori’
yang huruf sebelum akhirnya berharokat kasroh: ¢« 3l - 1% - 3lk3)|

é/f:b’_é/f:ni_é/‘.‘;“l
Contoh isim fa’il selain fi'il tsulatsi yang dibentuk dari fi'il
mudhori’ yang huruf sebelum akhirnya berharokat fathah:

EAE - s i - -
Sl S Uk 5l SLER O G AL 58 )

Ketika kita ingin membuat isim maf'ul dari fi'il yang bukan fi'il
tsulatsi, maka kita hanya perlu menggunakan isim fa’ilnya saja,
kemudian huruf sebelum akhir yang berharokat kasroh diganti
dengan harokat fathah. Maka isim fi'il tersebut akan menjadi isim
maf’ul.

Contoh berikut ini akan mempermudah pemahaman tentang cara
pembentukan isim fa’il dan isim maf'ul dari fi'il yang bukan fi'il
tsulatsi.

Bentuk Isim Maf'ul Bentuk Isim Fa’il Bentuk Madhi-Mudhori’

Jos B B -

C e S8 C/.:ai,_é/.:!
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BAGAN PEMBAGIAN FI'IL
Bagan Pembagian Fi’il Ditinjau dari Ada Tidaknya Huruf ‘Illat,
Hamzah dan Tasydid
sl e\..m:ﬁ
|
@M
| |
Iy caslias plo
CIBTe B - & ey
e
& -y
Je-ot
&Y Sy
i3
Jore
I [ |
il =L & i Jus
Gye el oy [ 83ly @I sty Qerial [ ssls Jee
£G || e || Dads | | e
O 9 e =Y Sb pAL-Y S & -y S Js Y
S S g R I A
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Bagan Pembagian Fi’il Ditinjau dari Jumlah Huruf dan Ada
Tidaknya Huruf Ziyadah

I > A1 D_{ S Jadl |__| Jadl

A S

| UM L

> & LU SN Jadll '_
| ‘;.‘L,.;L-\ & A .u_;.hg\.,)\
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Bagan Pembagian Fi’il Tsulatsi

[t = i) Jodi = Job |

[©

ey

gm.!\ Jufh

,,,,,

—I ;}I;We.h |_

|

|

|

| - e e g
| :

|

| -5 -

[ L3 G-}

—| SN |—

[ R
(56—l - ]
[ [r%a % e - s |-

[ -2 - -

% ebedt U I_

SEZEZRS

L5 5] Jl-gi
| 5] - b |-

[ ] Jd - |

[t - ] et — e [ i e H

[ -5 ] Wi - |

[$%dd - 33 ] el - St
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Bagan Pembagian Fi’'il Ruba’i

SN Jad

[ A -

Ll sl
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